
INTISARI

Dengan tujuan untuk menguji efek hipoglikemik biji 

pare (Momordica charantia Linn.), maka telah dilakukan 

penetapan kadar glukosa darah tikus putih menggunakan 

metode uji toleransi glukosa oral. Dalam penelitian ini 

diuji efek eks trak air biji pare 100% b/v dengan dosis 

30 ml/kg bobot badan terhadap penurunan kadar glukosa 

darah tikus menurut u j i toleransi glukosa oral dibanding- 

kan dengan uji tolbutamida 0,50% b/v 10 ml/kg bobot ba­

dan .

Penelitian ini dilaksanakan mengikuti rancangan 

rambang lugas pada 3 kelompok tikus putih jantan strain 

Wistar yang masing-masing terdiri dari 6 ekor tikus. Tiap 
kelompok secara oral diberi praperlakuanr kelompok I 

diberi praperlakuan air suling 20 ml/kg bobot badan; 
kelompok II diberi esktrak air biji pare 100% b/v 30 

ml/kg bobot badan; kelompok III diberi praperlakuan sus- 

pensitolbutamida 0,50% b/v 10 ml/kg bobot badan. Uji 

dilakukan dengan toleransi glukosa oral. Hewan percobaan 

diberi glukosa dengan dosis 1,75 g/kg bobot badan, ke- 

mudian kadar glukosa darah tikus ditetapkan pada jam ke.-l 

hingga jam ke +6 secara spektrofotometri menurut metode 
Nelson Somogyi.

Efek hipoglikemik ekstrak air biji pare tersebut 

dinyatakan sebagai adanya penurunan luas daerah di bawah
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kurva (LDDK) kadar glukosa darah u j i toleransi glu-

kosa oral, setelah dianalisis secara statistik mengikuti 

analisis varian satu jalan dan u j i "Tukey" dengan taraf 

kepercayaan 95%.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak air

biji pare 100% b/v 30 ml/kg bobot badan menyebabkan penu-

runan harga LDDK yang kecil terhadap kontrol air suling,

yaitu sebesar 8,48%, sedangkan suspensi tolbutamida 0,50%

b/v 10 ml/kg bobot badan mampu menyebabkan penurunan

harga LDDK sebesar 26,38%. Penurunan harga LDDK yang

disebabkan karena pemberian praperlakuan ekstrak air biji

pare tersebut jika diekuivalensikan dengan penurunan

harga LDDK yang disebabkan karena pemberian praperlakuan

suspensi tolbutamida, hasilnya ialah bahwa ekstrak air

biji pare 100% b/v 30 ml/kg bobot badan ekuivalen dengan

16,07 mg tolbutamida. Secara statistik penurunan harga 
— 1—+6LDDK karena pemberian praperlakuan ekstrak air biji

pare ini tidak bermakna (P>0,05). Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa ekstrak air biji pare tidak menunjukkan 

efek hipoglikemik yang cukup berarti.
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